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Abstrak
 

Kekerasan seksual selama ini banyak dipahami dalam definisi subjektif. Maknanya bergantung pada

pengetahuan dan batasan subjek penahu. Untuk memecahkan masalah ini, Superson mewakili model feminis

analitik, mencoba merumuskan suatu kerangka definisi objektif yang melepaskan kondisi-kondisi: 1) subjek

A tidak mengetahui apa itu kekerasan seksual, 2) subjek A tidak mendefinisikan bahwa tindakan B

terhadapnya adalah kekerasan seksual, 3) subjek A mengetahui bahwa B melakukan kekerasan seksual

terhadapnya namun enggan untuk mengartikulasikan. Studi ini merupakan bentuk dukungan terhadap

gagasan objektivitas di dalam kekerasan seksual sekaligus koreksi dengan mempertimbangkan diskusi yang

berkembang di dalam teori feminisme. Secara khusus, proses pertimbangan dan kritik yang saya lakukan

menggunakan kerangka realisme konstruksi sosial Sally Haslanger. Sehingga, rekonseptualisasi atas definisi

objektif saya formulasikan melalui kekuatan konstruksi sosial konstitutif. Amatan ini juga ditujukan pada

implikasi argumen objektivitas di dalam kebijakan kekerasan seksual di Indonesia yang saya khususkan

yakni UU TPKS (Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual No 12 Tahun 2022). Permasalahan

tersebut saya urai dalam dua rumusan pertanyaan: 1) Bagaimana argumen objektivitas di dalam kekerasan

seksual: 1.a) Bagaimana problem pendefinisian kekerasan seksual? 1.b) Bagaimana pemeriksaan argumen

objektif dan sumbangsihnya dalam perdebatan teori feminisme mengenai kekerasan seksual?, 2) Apa

implikasi teoretik argumen objektivitas bagi kebijakan kekerasan seksual? Kesimpulannya, argumen

objektivitas memberikan sumbangan bagi perdebatan teori feminisme, yakni melalui pemeriksaan realisme

konstruksi sosial kausal dan konstitutif. Dua model ini mampu menunjukkan mana argumen lemah dan kuat

dalam tiga perspektif feminisme mengenai kekerasan seksual (natural-biologi, sosiokultural, dan liberal).

Pembedaan tersebut setidaknya berguna dalam melihat keluasan tindakan kekerasan seksual di dalam UU

TPKS. Kendati demikian, keluasan permasalahan yang ada dalam UU TPKS tidak sepenuhnya mampu

ditangkap oleh model ini. Oleh karenanya, saya memberikan catatan tambahan yang menyangkut dimensi

korban kekerasan seksual dan tindakan yang belum diakomodir di dalam UU TPKS.

......Sexual violence has been widely understood in terms of subjective definitions. Its meaning depends on

the knowledge and limitations of the knowing subject. To solve this problem, Superson represents the

analytic feminist model, trying to formulate an objective definitional framework that releases the conditions:

1) subject A does not know what sexual violence is, 2) subject A does not define that B's actions against him

are sexual violence, 3) subject A knew that B had sexually assaulted her but was reluctant to articulate it.

This study is a form of support for the idea of objectivity in sexual violence as well as a correction by

considering the discussions that developed in feminism theory. In particular, the process of consideration

and criticism that I carried out used the framework of Sally Haslanger's social construction realism. Thus, I

have formulated a reconceptualization of the objective definition through the power of constitutive social

construction. This observation is also aimed at the implications of objectivity arguments in the policy of
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sexual violence in Indonesia, which I specifically focus on, namely the UU TPKS (Law on the Crime of

Sexual Violence No. 12, 2022). I will describe the problem in two questions: 1) What is the argument for

objectivity in sexual violence: 1.a) How is the problem of defining sexual violence? 1.b) How is the

objective argument examined and its contribution to the feminist theory debate on sexual violence? 2) What

are the theoretical implications of the objectivity argument for sexual violence policy? In conclusion, the

objectivity argument contributes to the debate on feminism theory, namely through an examination of the

realism of causal and constitutive social constructions. These two models are able to show which arguments

are weak and strong in the three feminist perspectives regarding sexual violence (natural-biological,

sociocultural, and liberal). This distinction is at least useful in looking at the breadth of acts of sexual

violence in the UU TPKS. However, the breadth of the problems contained in the UU TPKS cannot be fully

captured by this model. Therefore, I provide additional notes concerning the dimensions of victims of sexual

violence and acts that have not been accommodated in the UU TPKS.


